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ABSTRAK

Metode Pembelajaran dan Kedisiplinan Dosen merupakan dua dari beberapa
ktor yang diduga relatif besar dalam mempengaruhi Prestasi Belajar mahasiswa di
kolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta.Untuk membuktikan pengaruh keduanya
aka di lakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Metode
embelajaran dan Kedisiplinan Dosen terhadap Prestasi Belajar.

Penelitian ini dilakukan di Kampus Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
engan mengambil 648 mahasiswa angkatan 2015 dan 2016 sebagai populasinya
emudian dilakukan pengambilan akan rumus Slovin, karena jumlah
ppulasi lebih dari 100 reg mpel diperoleh 87 responden.
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ABSTRACT

The Learning Method and Lecturer Discipline are two of the factors that are
ought to be relatively large in influencing Student Achievement in the College of
onomics, IPWI Jakarta. To prove the influence of both of them, this study was
pbnducted with the aim to find out whether of the Learning Method and Lecturer
iscipline on Learning Achievement.

This research was conducted at the IPWI Jakarta College of Economics by
king 648 students in 2015 and 2016 as the population and then taking samples using
e Slovin formula, because the total pgpulation is more than 100 respondents. Then
e number of samples obtained b dents. Data was collected using a closed
estionnaire instrument fiye ongly disagree to strongly agree.
e study was conducte research data. Regression
alysis is used as 3 i done by the T-Test and
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
Prestasi Belajar merupakan sebuah istilah untuk menunjukkan suatu pencapaian atau

gkat keberhasilan tentang suatu ebagai hasil dari usaha belajar yang telah
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lakukan oleh seseorang sg

pedakan menjadi lima aspek,
ikap dan keterampilan.

pelajar dibedakan

icapai pada saat atau
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genelitian ini adalah hasil

menjadi salah satu tolak
di bangku kuliah.Untuk

perhatikan faktor-faktor yang
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ingat menunjang dan mempengaruhi dalam mewujudkan prestasi belajar terbaik tersebut di
taranya faktor subjek didik, sarana dan prasarana, anggaran biaya, metode perkuliahan,
gkungan, kurikulum dan faktor dosen.

Dosen sebagai pengelola pembelajaran bertanggung jawab mengatur, mengarahkan
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AN menciptakan suasana belajar.Seluruh kegiatan pembelajaran terletak pada dosen.
embelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang

ling berkaitan. Pembelajaran melahirkan interaksi yang bernilai edukatif dan merupakan



atu proses dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga menciptakan Prestasi

elajar yang baik bagi mahasiswa.

Keberhasilan prestasi belajar mahasiswa salah satunya ditunjukkan dengan hasil IPK
ahasiswa yang umumnya diperoleh melalui proses selama kuliah, selama periode tertentu
an diukur dengan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen, ujian tengah semester, ujian akhir

mester, partisipasi dan keaktifan di kelas dan lain sebagainya

Buepun-Buepun 16unpuijg eydi yeH

eje)er |MdI lwouoy3 nwyjj 166ull yejoyas yijiw eydid ey O

eLe)er [MdI 31LS Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad “q

Ta
-\ LMz,
Predikat IPK
Pujian >3,51
Sangat Memuaskan 3,01 > 3,50
Memuaskan 2,76 > 3,00
Lulus >2,00
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Tabel 1.2 Data Nilai IPK Mahasiswa IPWIJA Tahun 2018 Ganyjil
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:Aoé:z;siswa IPK Jumlah
>3,51 351
3,01>3,50 863
2,76 > 3.00 127
>2.00 81
<1,99 82
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Sumber : Bagian Akademik STIE IPWIJA, 2018

Grafik 1.1

Data Nila IPK Mahasiswa IPWIJA Tahun 2018 Ganjil
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23,51 3,01>=3,50 2,76>23.00 >2.00 <1,99

Sumber

ajaran 2018 ganjil di

TEK DIKTI, maka bisa
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katakan lulus, dan sisanya 82 mahasiswa mendapatkan IPK dibawah 1,99 atau dikatakan
dak lulus. Jika dilihat secara keseluruhan tentulah prestasi belajar mahasiswa di STIE
PWIJA sudah bagus.Hanya saja masih bisa ditingkatkan lagi, karena mengingat ada 82
ahasiswa yang masih mendapatkan IPK dibawah standart IPK kelulusan.Hal ini bisa
pengaruhi oleh beberapa faktor.diantaranya adalah faktor subjek didik itu sendiri, sarana
AN prasarana, anggaran biaya, dan motivasi belajar dari mahasiswa. Motivasi belajar
ahasiswa biasanya muncul ketika tenaga pendidik atau dosen memberikan metode

embelajaran yang variatif, dan ketepatan waktu mengajar yang berhubungan dengan
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embelajaran adalah Suatu pengetahuan

ara yang digunakan untu

edisiplinan.karena bagi mahasiswa dosen adalah tauladan ketika berada dalam lingkungan

ampus, terlebih lagi ketika proses mengajar di dalam kelas.

Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan
eh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai
juan, M. Sobri Sutikno (2009: 88). Sedangkan Menurut Ahmadi (1997: 52) Metode

entang cara cara mengajar yang dipergunakan oleh

ru atau instruktur. Jika dilihat da gertian diatas metode pembelajaran adalah

1a yang sudah disusun dalam bentuk

aitu suatu cara yang dipilih

eh pendidi igajar yang bertujuan

aan kegiatan proses

plajar meng i an pencapaian tujuan

> orang tua dan elemen
g dari materi, esensi, dan

bstansinya sebag : ik kurikulum, visi misi, dan

pkuatan finasial dalam suatu Tembaga an, sepanjang dosennya pasif dan stagnan,

aka kualitas lembaga pendidikan akan merosot tajam. Sebaliknya, selemah dan sejelek apa
n sebuah kurikulum, visi misi, dan kekuatan finansial, jika gurunya inovatif, progresif,

oduktif, dan memiliki disiplin yang tinggi, maka kualitas lembaga pendidikan akan maju

cara pesat. Terlebih lagi jika sistem yang baik ditunjang dengan kualitas dosen yang

ovatif, maka kualitas lembaga pendidikan semakin dahsyat.Di sinilah letak strategisnya

orang dosen dalam dunia pendidikan. Karena itu, tidak ada pilihan lain bagi para dosen

elainkan harus mampu memposisikan dirinya sebagai sosok yang ideal, yaitu dosen yang

sa menjadi tauladan bagi mahasiswanya dan mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan
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aman yang kian maju dan kompetitif, mempunyai kekuatan spiritual, intelektual, emosional,

an sosial yang tinggi, serta kreatif melakukan terobosan dan pembaruan secara kontinu dan

pnsisten.

Disiplin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000) berarti “ketaatan (kepatuhan)
epada tata tertib dan sebagainya”.Sementara itu, (Moenir, 2000: 181) mengemukakan bahwa

aing dimaksud dengan disiplin adalah usaha yang dilakukan untuk menciptakan keadaan di
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mnya baik dan tidak ada
ypcatang terlambat.
dilihat berdasarkan
orestasi kerja, tingkat

tas. Semakin banyak

i dosen yang memiliki
ah satunya adalah prestasi

elajar dari para ma

Dalam rangka memperbaiki kualitas bangsa ini, para tenaga pendidik atau dosen yang
erupakan figur inspirator dan motivator mahasiswa dalam mengukir masa depannya harus
empunyai kualitas keilmuan yang baik dan memiliki kedisiplinan yang tinggi dan kuat.
arena pada dasarnya kedisiplinan dosen dalam proses pembelajaran merupakan syarat

utlak dalam menggapai prestasi belajar yang baik bagi mahasiswa.

Maka dengan demikian penulis tertarik untuk Melakukan penelitian dengan judul
engaruh Metode Pembelajaran dan Kedisiplinan Dosen Terhadap Prestasi Belajar

ahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi IPWI Jakarta”.
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2. Perumusan Masalah
Dari latar belakang penelitian yang telah di paparkan diatas, maka dapat diidentifikasikan
asalah—masalah yang ada sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh Metode Pembelajaran dosen terhadap Prestasi Belajar
mahasiswa di Sekolah Tinggi IImu Ekonomi IPWI1 Jakarta ?

2. Apakah terdapat pengaruh Kedisiplinan Dosen terhadap Prestasi Belajar mahasiswa di

Oleh karg , itrdn ini ai{Uj bagai berikut:

ap Prestasi Belajar

2. Unt [ isiplina s I Belajar di Sekolah

omi |P9/|1Jig<w.”/\(

4. Manfaat Pe
Manfaat dalam
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada dunia
pendidikan terutama tentang pengaruh kompetensi dosen dalam mengajar dan
kedisiplinan mahasiswa dalam belajar.
b. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan untuk penelitian berikutnya, yang
mungkin akan menggunakan sampel yang lebih besar dan metode yang berbeda.
2. Manfaat secara praktis

a. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini menambah pengetahuan dan pengalaman.



b. Bagi STIE IPWIA, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan
bacaan dan masukan atau sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya.

c. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan agar
dapar meningkatkan prestasi yang dimiliki baik yang terlibat dalam organisasi

maupun tidak.

5. Sistematika Penulisan .

Sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu:

yejoxas ijiw eydid ey @
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lah, tujuan penelitian,

tode Pembelajaran,
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ang terdahulu, kerangka
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AB 3 METODO

: “JIaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sijny eAJey yninjes neje ueibeqes dinbusw Buese|qg ‘|

Yang memaparkan metode penelitian, pengujian instrumen berupa uji validitas dan
liabilitas, pengujian model regresi berupa Uji t dan F, populasi dan sampel, serta metode
alisis data yang menggunakan analisisStatistik dibantu dengan Program SPSS (Statistical

ackage for Social Sciences).
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AB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Yang memaparkan hasil penelitian dan pembahasan dimana didalamnya

enjelaskan mengenai gambaran umum Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta,



arakteristik responden, Pengujian data, Deskripsi variable pengujian data, Analisis data

pnelitian, dan Pembahasan.

AB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Yang memaparkan Kesimpulan dan Saran dari hasil penelitian yang dilakukan dan

lah dibahas di bab sebelumnya.

Buepun-Buepun 16unpuijg eydi yeH
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Manajemen berasal dari bahasa Inggris “to manage” yang berarti mengelola suatu
tivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.Sedangkan sumber daya manusia
erupakan salah satu sumber daya yang terdapat dalam suatu organisasi, meliputi semua

ang yang melakukan aktivitas.

eueyer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep 1ul sijny eAiey yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelejq 'z

Menurut Vethzal (Veithzal, 2009:1) Manajemen sumber daya manusia (MSDM)
erupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan,

engorganisasian pelaksanaan dan pengendalian.



Panggabean (2010) pengertian manajemen SDM adalah suatu proses manajemen yang
rdiri dari pengorganisasian, perencanaan, kepemimpinan dan pengendalian kegiatan yang
erhubungan dengan analisis pekerjaan, pengadaan, evaluasi pekerjaan, pengembangan,
omosi, kompensasi dan pemutusan hubungan kerja dalam rangka mencapai tujuan

erusahaan yang telah ditetapkan.

Menurut Sulistiyani dan Rosidah, (2009:11) Manajemen sumber daya manusia adalah

ptensi yang merupakan aset da gbagai modal (non material/non finansial) di

Buepun-Buepun 16unpuijg eydi yeH

ele)er |Mdl lwouoy3 nwii 166ul] uejoyas yiw eidid xeH O

lam organisasi bisnis, y potensi nyata (real) secara fisik dan

pn fisik dalam
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an efektif apai tujue . merupakan kajian
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1.1.2.Fungsi MS

Hasibuan (2( umber daya manusia menjadi
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L fungsi. Penjelasan singkat terkait 11 fungsi manajemen sumber daya manusia seperti di

awah ini ;

a) Perencanaan

Pada tahap awal fungsi manajemen sumber daya manusia adalah

eueyer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep 1ul sijny eAiey yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelejq 'z

melaksanakan perencanaan mengenai sumber daya manusia
(pekerja/karyawan).Merencanakan tenaga kerja yang dibutuhkan atau karyawan perlu
diperhatikan agar sesuai dengan spesialisasi yang diperlukan oleh perusahaan.

b) Pengorganisasian
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Setelah dilakukan perencanaan akan sumber daya manusia pada perusahaan,
langkah selanjutnya adalah dilaksanakan pengorganisasian. Fungsi manajemen
sumber daya manusia ini dilakukan dengan merancanag susunan dari berbagai posisi
dalam organisasi/perusahaan seperti jabatan, personalian dan berbagai faktor-faktor
lainnya agar tercipta sinergisitas dalam organisasi/perusahaan.

Pengarahan

Pengarahan terhadap n dilakukan dengan tujuan agar semua karyawan

mau bekerja sama @ an organisasi/perusahaan bersamaan

I setiap karyawan
an pada pencapaian

nimalisir terjadinya

2leksi, penempatan, orientasi
dan induksi berupa karyawan yang sesuai
dengan Klasifikasi yang diperlukan oleh perusahaan.
Pengembangan

Pengembangan adalah proses untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan teoritis, teknis, membuat konsep serta sikap pekerja dengan program
pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh perusahaan.
Kompensasi

Kompensasi merupakan kompensasi atas jasa bagi karyawan yang

berprestasi.Balas jasa dapat berupa bonus, kenaikan gaji maupun promosi



jabatan.Fungsi manajemen sumber daya manusia yang satu ini dapat dijadikan
motivasi untuk menaikkan kinerja karyawan.
h) Pengintegrasian
Pengintegrasian merupakan fungsi yang sangat penting dalam fungsi-fungsi
manajemen sumber daya manusia. Pengintegrasian adalah kegiatan untuk menyatukan

kepentingan dari individu-individu tiap karyawan dan sumber daya manusia di

perusahaan yang lain dengan agan perusahaan.
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i) Pemeliharaan
rangka peningkatan dan
paya mereka nyaman
an organisasi.

)

terapkan perusahaan
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Pemberhentian atau lebih dikenal dengan pemutusan hubungan kerja (PHK)
terhadap karyawan diperlukan jika karyawan sudah tidak memenuhi ketentuan yang
diberlakukan perusahaan. Pemutusan kontrak kerja juga dapat menjadi cambuk bagi

karyawan lain untuk terus meningkatkan kapasitas dalam rangka mengembangkan
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suatu organisasi/perusahaan yang ditempatinya.

1.2 Metode Pembelajaran
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1.2.1 Pengertian Metode Pembelajaran




Suatu strategi atau taktik dalam melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar di kelas
ang diaplikasikan oleh tenaga pengajar sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan

hpat tercapai dengan baik.

Untuk memahami tentang pengertian Metode Pembelajarn di sini akan diawali dengan
engemukakan beberapa definisi tentang Metode Pembelajaran,Ada beberapa pendapat para

li diantaranya sebagai berkut:
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a) Hasby Ashydigih

b)
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Ahmadi

suatu pengetahuan tentang
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beberapa cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur.
d) Nana Sudjana
Menurut Nana Sudjana, metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan

guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya proses
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belajar dan mengajar.

e) Sobri Sutikno
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Menurut Sobri Sutikno, metode pembelajaran adalah cara-cara dalam

menyajikan materi pelajaran yang diberikan kepada murid agar terjadi proses

pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan.

1.2.2 Macam — Macam Metode Pembelajaran

Tenaga pengajar harus mengetahui metode pengajaran mana yang paling efektif

e1oMaS Mijiw e3d1d ey O
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dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Adapun macam-macam metode
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pelajaran.

4) Proses pengajaran lebih fokus pada pengertian kata-kata saja.

Kelebihan :
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1) Tenaga pengajar dapat mengendalikan kelas sepenuhnya.
2) Mendorong siswa agar berusaha melatih fokus.
3) Proses pembelajaran lebih mudah dilakukan.

4) Kegiatan belajar dapat diikuti banyak peserta didik.



b) Metode Pembelajaran Diskusi
Metode diskusi adalah suatu metode pengajaran yang mengedepankan
aktivitas diskusi siswa dalam belajar memecahkan masalah.Metode ini dilakukan

dengan membentuk kelompok diskusi untuk membahas suatu masalah.

Kelebihan:
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pat orang lain.
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lebih menarik dan membuat siswa lebih fokus terhadap materi pelajaran.

Kelebihan:

1) Informasi lebih mudah dimengerti karena melalui praktik langsung.
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2) Dapat meminimalisir kemungkinan kesalahan pengertian karena bukti konkret
terlihat.

3) Siswa lebih mudah memahami informasi yang disampaikan pengajar.
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Kekurangan:
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1) Tidak semua materi pelajaran dapat didemonstrasikan.
2) Tenaga pengajar harus orang yang sangat paham mengenai materi yang
diajarkan.
3) Hanya efektif bila siswa tidak terlalu banyak
d) Metode Ceramah Plus

Mirip dengan metode ceramah pada umumnya, namun disertai dengan metode

lain dalam penyampaian materi aran. Misalnya;

1) Metode cerag

e mengenai materi

kan di dalam kertas

ateri pelajaran yang disampaikan guru.

3) Melatih siswa untuk bertanggungjawab dan mengambil inisiatif.

Kekurangan:
1) Beberapa siswa mencontek resume milik temannya, atau dikerjakan oleh
orang lain.
2) Sulit untuk mengevaluasi apakah siswa benar-benar memahami resume yang
telah dibuatnya.

f) Metode Eksperimen



Metode eksperimen dilakukan dengan kegiatan praktikum atau percobaan lab

sehingga siswa dapat melihat materi pelajaran secara langsung.

Kelebihan:
1) Siswa dapat bereksplorasi dan mengembangkan diri melalui percobaannya.

2) Membuat siswa berpikir bahwa materi pelajaran dapat dibuktikan dengan

percaobaan.
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3) Menghasilkan _sis ihiki jiwa peneliti untuk pengembangan

keilmuan.

ode percobaan.
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1.2.3 Fungsi Metode Pembelajaran

Metode dalam kegiatan belajar memiliki fungsi tertentu. Menurut Syaiful Bahri

jamarah dan Aswan Zain (2010), berikut ini adalah beberapa fungsi metode belajar:
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a) Sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik
Motivasi adalah suatu dorongan di dalam diri seseorang untuk melakukan

sesuatu, baik secara sadar maupun tidak sadar.Motivasi sangat dibutuhkan dalam
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kegiatan belajar mengajar.
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Suatu metode belajar dapat berperan sebagai alat motivasi dari luar (ekstrinsik)
kepada siswa. Dengan begitu, maka siswa dapat mengikuti proses belajar mengajar
dengan baik.
b) Sebagai Strategi Pembelajaran
Setiap siswa dalam kelas memiliki tingkat intelegensi yang berbeda-beda,

meskipun kelas tersebut diisi oleh siswa terbaik. Kemampuan intelegensi para siswa

tersebut akan mempengaruhi ppuan mereka dalam menyerap pelajaran yang

disampaikan oleh g

Penyampaian materi pelajaran tanpa memperhatikan metode belajar dapat
mengurangi nilai dari kegiatan belajar mengajar itu sendiri. Selain siswa menjadi
kurang termotivasi, tanpa adanya metode pembelajaran akan membuat pengajar
kesulitan dalam menyampaikan materi pendidikan sehingga tujuan pengajaran tidak

tercapai.

1.2.4 Tujuan Metode Pembelajaran



Pada dasarnya tujuan utama metode pembelajaran adalah untuk membantu
[@lengembangkan kemampuan siswa secara individu sehingga mampu menyelesaikan

asalahnya.

Menurut Mulyani Sumantri (2001:116) mengemukakan tujuan penggunaan metode

embelajaran adalah sebagai berikut:

a) Menjelaskan pengertian tiap-tiapdmetode mengajar yang dibahas;
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Menerangkan tujuan enggunaan setiap metode mengajar;
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1.3.1 Pengertian
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Disiplin merupakan suatu sikap/perilaku yang pasti diharapkan oleh setiap pendidik

jar kegiatan pembelajaran yang dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas dapat
erjalan sesuai dengan yang diharapkan. Jika kita berbicara tentang disiplin maka pastilah

ta memandang pada suatu peraturan, organisasi, kerja sama, mematuhi prosedur dan lain-
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in.
Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa Inggris Desciple, discipline, yang artinya
enganut atau pengikut.

Disiplin menurut para ahli pendidikan mendefinisikan berbagai pengertian disiplin
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bagai berikut :



a) Menurut Suharsimi Arikunto (1980), Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam
mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada
pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak luar.

b) Menurut Thomas Gordon (1996: 3), Disiplin adalah perilaku dan tata tertib yang
sesuai dengan peraturan dan ketetapan, atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan
yang dilakukan secara terus menerus.

c) Menurut Sastrohadiwiryo (208

isiplin kerja adalah suatu sikap menghormati,
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menghargai, patuh p-peraturan yang berlaku, baik yang
kannya dan tidak mengelak

dan wewenang yang
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ator kedisiplinan yaitu :

elas dan ditetapkan secara

ideal serta c . Hal ini berarti bahwa tujuan
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pekerjaan yang dibebankan kepada seorang pegawai harus sesuai dengan kemampuan
pegawai yang bersangkutan, agar dia bekerja dengan sungguh-sungguh dan
berdisiplin.Apabila pekerjaan itu diluar kemampuan pegawai, maka kesungguhan dan

kedisiplinan pegawai menjadi rendah.Misalnya : pekerjaan untuk pegawai yang
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berpendidikan SLTP ditugaskan kepada pegawai yang berpendidikan Sarjana atau
sebaliknya. Jelas pegawai yang bersangkutan kurang berdisiplin dalam melaksanakan
pekerjaan tersebut.

b) Daftar Hadir
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Sebagai konsekuensi ketentuan jam kantor, maka kehadiran pada pegawai
dapat diketahui dari daftar hadir, yang harus diisi secara tertib, jujur dan terawasi serta
terkelola dengan baik. Dengan demikian daftar hadir merupakan piranti pembuktian
sebagai pemenuhan kewajiban dalam mentaati ketentuan jam kerja. Kemudian dari
daftar hadir tersebut dapat diketahui kehadiran pegawai setiap harinya, kertelambatan

datang atau pulang lebih awal, atau bahkan tidak termasuk kantor.

Teladan Pimpinan
Teladan ping enentukan disiplin pegawai, karena

pimpinan di bawahannya.Pimpinan harus

adil, serta sesuai antara

akan dicontoh dan

I kedisiplinan pegawai,

taan pegawai terhadap
n baik, maka kedisiplinan
pegawai jug 2disiplinan pegawai yang baik,
maka balas jasa ini harus disesuaikan dengan beban kerja yang diberikan kepada
pegawai, karena kedisiplinan pegawai tidak akan baik, apabila balas jasa yang mereka
terima kurang memuaskan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka dan
kebutuhan keluarganya.
Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai, karena ego dan
sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama

dengan manusia lainnya. Apabila keadilan dijadikan dasar kebijaksanaan pimpinan



dalam pemberian balas jasa atau hukuman, maka akan merangsang terciptanya
kedisiplinan pegawai yang baik.
f) Pengawasan Melekat
Pengawasan melekat (waskat) adalah tindakkan nyata dan paling efektif dalam
mewujudkan disiplin pegawai, karena dengan waskat ini berarti atasan harus aktif dan

langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja

bawahannya.
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g) Sanksi Hukum
ihara kedisiplinan pegawai.
takut untuk melanggar
iIng akanditerapkan
si hukuman harus

dan diinformasikan

secara | da sen)uzi pegawa JSKIIGI hu angan terlalu berat atau
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menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu organisasi.Hubungan-hubungan itu
baik bersifat vertikal maupun horizontal hendaknya harmonis. Jika tercipta hubungan
kemanusiaan yang serasi, maka terwujud lingkungan dan suasana kerja yang nyaman,

hal ini akan memotivasi kedisplinan yang baik pada organisasi tersebut.
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1.3.3 Tujuan Kedisiplinan
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Sikap disiplin yang telah tertanam dengan baik pada diri seseorang dapat
enimbulkan kepercayaan orang lain terhadap dirinya dalam segala hal. Menurut Charles
haefer (1996) tujuan disiplin terbagi menjadi dua macam antara lain:

a) Tujuan jangka pendek
yaitu membuat seseorang terlatih dan terkontrol dengan mengajarkan bentuk-bentuk

tingkah laku yang pantas dan yang tidak pantas bagi mereka.

b) Tujuan jangka panjang

pengarahan diri sendiri (self control

), dapat mengarahkan dirinya

pagi menjadi dua

a) Me ] ibadi an  mengembangkan

1an, sehingga ia mampu

b) timbulnya masalah-masalah

disiplin dan angkan bagi kegiatan belajar
mengajar, dimana mereka menaati segala peraturan yang telah di tetapkan dalam

sebuah organisasi maupun yang lainnya.

1.3.4 Jenis—Jenis Kedisiplinan
Disiplin menurut Oteng Sutrisno berdasarkan sifatnya dapat dibagi menjadi 2 yaitu:
a) Disiplin Positif
Disiplin positif merupakan suatu sikap dan iklim organisasi yang setiap

anggotanya mematuhi  peraturan-peraturan  organisasi  atas  kemauannya
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sendiri.Mereka patuh pada tata tertib tersebut karena mereka memahami,meyakini dan
mendukungnya. Selain itu mereka berbuat begitu karena mereka benar-benar
menghendakinya bukan karena takut akan akibat dari ketidakpatuhannya.

Disiplin seperti ini sesuai dengan konsepsi pendidikan modern bahwa agar
anak-anak lambat laun dapat mengatur diri dan belajar bertanggung jawab atas segala

perbuatannya dalam mengrjakan sesuatu.Atau dengan kata lain disiplin positif ini

memberikan suatu pandangan_i kebebasan yang mengandung konsekuensi yaitu
kebebasan harus sej

Disiplin Neg

oy FPTTAL 5

didikan lama,yaitu sumber
disiplin adal ang menentukan dan menilai
kelakuan siswa, gurulah yang menentukan peraturan tentang apa boleh atau tidak
boleh dilakukan oleh siswa,tidak ada pilihan lain selain tunduk pada kemauan
guru.Dengan demikian hukuman merupakan ancaman bagi siswa. Disiplin yang
ditegakkan dengan cara seperti ini ternyata tidak membawa hasil yang memuaskan,
karena seorang siswa hanya berada di sekolah selama 7 jam saja, selebihnya
dikembalikan kepada masing-masing orang tua, selain itu prestasi kerja yang

dicapai/diperoleh dikarenakan hanya karena untuk menghindari hukuman saja bukan

karena perasaan yang tulus ikhlas.



1.3.5 Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan
Kedisiplinan harus ditegaskan dalam aspek, karena tanpa dukungan disiplin proses
tuk mewujudkan suatu tujuan kan sulit. Jadi kedisiplinan merupkan kunci keberhasilan

nlam mencapai tujuan.Untuk menanamkan disiplin pada diri manusia tidak terlepas dari

ktor-faktor yang mempengaruhiny
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Ada dua faktor yang g

ang yang bersangkutan,

)agian besar berpusat
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atau keturunan.
2) Faktor Kesadaran
Kesadaran adalah hati yang terbuka atas pikiran yang telah terbuka tentang

apa yang telah dikerjakan. Disiplin akan lebih mudah ditegakkan bila timbul
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dari kesadaran setiap insan untuk selalu berbuat sesuai dengan aturan tanpa
paksaan dari luar. Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan jika seseorang

memiliki kesadaran atau pikirannya telah terbuka untuk melaksanakan disiplin
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maka dia pun akan melaksanakannya.




3) Faktor Minat dan Motivasi
Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri dari kombinasi, perpaduan
dan campuran dari berbagai perasaan, harapan, prasangka, cemas, takut dan
kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan
tertentu. Minat muncul dari dalam diri sendiri seseorang tersebut, biasanya

minat bisa muncul karena keadaan sekitar orang tersebut berada. Semakin baik

lingkungannya maka min g timbul akan semakin baik. Sedangkan motivasi
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adalah suatu d g menyebabkan seseorang melakukan
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1) Contoh atau Teladan

Contoh atau teladan adalah perbuatan dan tindakan sehari-hari dari seseorang
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yang berpengaruh. Dalam Al-Quran juga telah digambarkan tentang suri
tauladan yang patut kita ikuti sebagaimana yang tercantum dalam surat Al-

Ahzab ayat 21.:
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah SWT dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”(QS. Al- Ahzab:21
).

Berdasarkan firman Allah SWT di atas jelas bahwa Rasulullah merupakan

cermin yang paling jelas bagi manusia yang mengharapkan pertolongan dan

ridlo dari Allah SWT _s hidup di dunia dan di akhirat kelak. Selain
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Rasulullah, tg g patut kita cermati terutama bagi
a tidak salah jika Rasulullah
h atau suci, maka orang

an membentuknya
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3) Latihan
Latihan melakukan sesuatu dengan penuh disiplin yang baik dapat dilakukan
sejak kecil dan terus-menerus akan menjadikannya terbiasa melaksanakannya,

jadi dalam hal disiplin yang ada pada seseorang selain berasal dari pembawaan
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bisa dikembangkan melalui latihan secara terus-terusan.
4) Lingkungan

Menurut F. Patty dalam bukunya Baharuddin yang berjudul Psikologi
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Pendidikan menjelaskan bahwa: Lingkungan merupakan sesuatu yang




mengelilingi individu di dalam hidupnya, baik dalam bentuk lingkungan fisik
seperti orangtua, rumah, kawan bermain, dan masyarakat sekitar maupun dalam
bentuk lingkungan psikologis seperti perasaan-perasaan yang dialami, cita-cita,

persoalan-persoalan yang dihadapi.

1.4 Prestasi Belajar

1.4.1 Pengertian Prestasi Belajar

Buepun-Buepun 16unpuijg eydi yeH
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Kata disiplin itu sep in “discipline” yang berarti “latihan

an diawali dengan

pat para ahli tentang
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ajar Mengajar” (Sardiman,

a change in behavior as a

: “JIaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sijny eAJey yninjes neje ueibeqes dinbusw Buese|qg ‘|

b) Harold Spears memberikan batasan “Learning is to observe, to read, to initiate, to try
something themselves, to listen, to follow direction”
c) Geoch, mengatakan “Learning is a change in performance as a result of practice”

Sedangkan Menurut Sardiman belajar adalah berubah. Belajar berarti mengubah
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dividu yang belajar, bukan saja yang berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan,
an tetapi juga terbentuknya kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat,

atak, dan penyesuaian diri. Dengan kata lain belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga,



siko  fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti
enyangkut aspek cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Slameto (2010:2) menyatakan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
dividu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil
engalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan Winkel
hlam  Sunarto (2009) yang menyatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti

eperhasilan belajar atau kemampua ang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya

Buepun-Buepun 16unpuijg eydi yeH

eje)er |AdI lwouoy 3 nwyjj 166u1] yeioyas siiw eydid ey @

a belajar adalah suatu proses
perangkat pengetahuan,
setiap mahasiswa
encapai  hasil yang

Si belajar mahasiswa.
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ang ketika mengikuti dan
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engan kemampuan 1. Proses pembelajaran disuatu
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erguruan tinggi memiliki berbagai tujuan salah satunya agar mahasiswa dapat memperoleh
atu prestasi yang baik dengan harapan akan berguna bagi kemajuan mahasiswa yang

ersangkutan pada khususnya dan orang lain pada umumnya dimasa yang akan datang.
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1.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar :
Menurut Ngalim Purwanto (2010:107), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi

elajar adalah :



a) Faktor dari dalam diri individu Terdiri dari faktor fisiologis. Faktor fisiologis adalah
kondisi jasmani dan kondisi panca indera. Sedangkan faktor psikologis yaitu bakat,
minat, kecerdasan, motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif.

b) Faktor dari luar individu Terdiri dari faktor lingkungan dan faktor instrumental.
Faktor lingkungan yaitu lingkungan sosial dan lingkungan alam.Sedangkan faktor

strumental yaitu kurikulum, bahan, guru, sarana, administrasi, dan manajemen.

Prestasi belajar juga tida didapat karena adanya satu faktor yang

Buepun-Buepun 16unpuijg eydi yeH
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b

empengaruhi. Menurut alam bukunya “psikologi pendidikan’

aitu faktor internal, faktor
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Faktor pende
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Menurut hasil penelitian Biggs (1991) dalam Muhibbin Syah (2008:139)
memaparkan bahwa pendekatan belajar dikelompokkan jadi 3 yaitu pendekatan
surface (permukaan/bersifat lahiriah dan dipengaruhi oleh faktor luar), pendekatan

deep (mendalam dan datang dari dalam diri individu), dan pendekatan achieving
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(pencapaian prestasi tinggi/ambisi pribadi).
Menurut Djamarah (2011) prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh dua faktor,
itu (1) faktor internal, seperti keadaan fisik, motivasi, perasaan-sikap-minat, intelegensi,

An (2) faktor eksternal yang terdiri dari lingkungan rumah.



Di lingkungan kampus.Jika faktor internal dan faktor eksternal memberikan pengaruh

sitif maka kesempatan untuk mendapatkan prestasi belajar yang maksimal menjadi lebih

Bsar.
Dari teori diatas dapat diketahui ada faktor internal dan faktor eksternal yang
empengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Salah satu dari faktor internal yaitu pada faktor
pn-intelektif berupa kebiasaan belajar yang memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar

ahasiswa, sedangkan dari faktor eks nya ada faktor dari lingkungan kampus berupa
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an (ketidakmauan) yang

a mencapai prestasi demi
ajar sebagai suatu hal yang

tidak penting kan sikap prokrastinasi yaitu
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menunda-nunda suatu pekerjaan yang seharusnya dapat dikerjakan dalam waktu
secepatnya. Oleh karena itu orang malas akan berpengaruh buruk pada prestasi
belajarnya.

b) Sifat keterpaksaan ialah suatu sifat yang mudah mengeluh, mengomel dan tidak mau

eueyer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep 1ul sijny eAiey yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelejq 'z

melakukan suatu tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Sifat ini dianggap sebagai
penghambat karena seorang pelajar tidak memiliki kesadaran untuk belajar.
c) Persepsi diri yang buruk. Seorang mahasiswa yang memiliki persepsi yang buruk (bad

perception) terhadap diri sendiri, pada umumnya berasal dari lingkungan keluarga
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yang tidak mendukung keberhasilan dalam suatu pelajaran dan senantiasa

memperlakukan secara buruk terhadap seorang anak. Persepsi buruk ditandai dengan

suatu perasaan bahwa dirinya adalah orang yang bodoh, tidak mampu, dan tidak bisa

Peneliti
(Tahun)

Tabel 2.1

) 17abaY Behdtitian

Yeni
Purwanto

(2014)

Mengajar Dosen
dan Motivasi
Belajar
Terhadap Hasil
Belajar Mata
Kuliah
Teknologi
Informasi
Pembelajaran
Pada Mahasiswa
Program Studi
Pendidikan
Akuntansi
Universitas
Muhammadiah

pengaruh positif
Gaya Mengajar
Dosen dan
Motivasi Belajar
Terhadap Hasil
Belajar

berbuat apa-apa dalam mengikuti pelajaran di sekolah maupun di lingkungan kampus.

Perbedaan

Pengaruh Gaya
Mengajar Dosen

Perbedaan pada
variabel
Independen dan
Depanden yang
diteliti
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Surakarta

Achmad
Siddiq
(2015)

Pengaruh
Profesionalisme
Dosen dan
Metode
Pembelajaran
Terhadap
Prestasi Belajar
Mahasiswa
Manajemen Di
Universitas
Muhammadiya

Terdapat
pengaruh
signifikan
Profesionalisme
Dosen terhadap
Prestasi Belajar
Mahasiswa,

Namun Metode
Pembelajaran
idak

Fitriani

Menganalisa
Pengaruh
Metode
Pembelajaran
terhadap
Prestasi Belajar
Mahasiswa

Perbedaaan pada
variabel
Independen

Perbedaan pada
variabel

Inependen dan
Dependen

(2010) Tingkat Pengaruh Pengaruh
Kedisiplinan Tingkat Tingkat
Dosen Terhadap Kedisiplinan Kedisipilinan
Prestasi Belajar | Dosen Terhadap | Dosen Terhadap
Mahasiswa Prestasi Belajar | Prestasi Belajar
Jurusan PAI Mahasiswa
Fakultas Jurusan PAI
Tarbiyah dan
Keguruan UIN
Alaudin
Makassar
Benget Pengaruh Terdapat Menganilisa Perbedan pada
Disiplin dan Pengaruh Pengaruh variabel
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(2016)

dan
Kemandirian

Ditinjau Dari
Gaya Belajar
dan
Kemandirian

Simamora Kompetensi Positifdan Disiplin Dosen Independen
(2014) Dosen Terhadap Signifikan Terhadap
Prestasi Disiplin dan Prestasi
Mahasiswa Kompetensi Mahasiswa
Program Studi | Dosen terhadap
Penerbitan prestasi
Mahasiswa
Siska Sinta Pengaruh Terdapat Perbedan pada
Pratiwi Keaktifan Pengaruh variabel
(2017) Mahasiswa Positifdan Independen

Perbedan pada
variabel
Independen
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3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Metode

embelajaran , Kedisiplinan Dosen, dan Prestasi Belajar.




ra untuk pernyataan yang

g tersedia, maka dapat diajukan

4| PRESTASI BELAJAR

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Metode Pembelajaran Dosen terhadap

Hipotesis

Prestasi Belajar Mahasiswa di Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta.

Hipotesis 1:
Hipotesis 2:

METODE

ntative. Dengan ke
potesis sebagai berikut:

PEMBELAJARAN
KEDISIPLINAN
MAHASISWA

© Hak cipta milik Seko
Hak Cipta Dilindungi Undang-Unaang
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
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Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Kedisiplinan Dosen terhadap

Prestasi Belajar Mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi IPWI Jakarta.

BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
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ipBelajar Mahasiswa di Sekolah
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engumpulan Data

nalisis Data

enyusunan laporan

3.2. Desain Penelitian
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research tipe kasual
aing berupaya menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Lingkup
bnelitian ini adalah menguji pengaruh Metode Pembelajaran danKedisiplinanDosen terhadap

estasi Belajar Mahasiswa di STIE IPWIJA.



Dalam Penelitian ini pendekatan yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif,
tinya data yang dikumpulkan berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.Metode
pnelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, teknik
bngambilan sample pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
strument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguiji
potesis yang telah ditetapkan.

Variabel menurut Bagja Waluya ad “Konsep yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap
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sperimen yang dilakukan olekh tersebut akan menghasilkan suatu data

STIE
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ode elajara
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Gambar 3.1
Desain Penelitian
R2; (Sig. F)

Y =a+blX1+b2X2
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b1l
(Sig. t)

T :

X1

X2
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b2
(Sig. t)

3.3. Operasionalisasi Variabel
Pengertian operasional menurut Singarimbun adalah sebagai suatu unsur penelitian yang
merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur dalam rangka memudahkan

pelaksanaa penelitian dilapangan, sehingga memerlukan operasionalisasi dari masing-masing

konsep yang digunakan dalam meng perilaku atau gejala yang dapat diamati dengan

kata-kata yang dapat diuj

ara dalam menyajikan

pembelajaran pada

adalah kepatuhan seseorang
dalam meng orong oleh adanya kesadaran
yang ada pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak luar.
c) Y =Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang dalam pengusasaan
pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dalam pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikan oleh guru atau tenaga pengajar (

Asmara. 2009 : 11).
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tertentu.

3.4. Popula
3.4.1. Popula
Menurut

seorang peneliti d

seseorang,

aat kepada

berjumlah 1504 mahasiswa.

Tabel 3.3

cara-cara ian Materi
menyajikan Ynag Baik
bahan Penyampaian Komunikasi
pelajaran materi Yang Efektif ]
Metode kepada peserta Sikap Positif | Ordinal
Pebelajaran | gidik untuk Terhadap
(X1) mencapai Mahasiswa
tujuan yang Pemberian
telah Nilai Yang
ditetapkan. Adil
Sikap mental
yang tercermin Ketepatan
dari tingkah hadir dalam
edisiplinan | laku elas Ordinal

ang menjadi pusat perhatian
entukan.” Dari pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek dan subjek yang

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik dan yang sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek

Dalam penelitian ini populasi penelitian adalah sebanyak 648 Mahasiswa, diambil dari

angkatan 2015 dan 2016 di STIE IPWIJA, pada tahun ajaran 2018 ganjil dari total mahasiswa aktif
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Jumlah Populasi

No Keterangan Jumlah
1 Angkatan 2015 259
2 Angkatan 2016 389
Total 648

Sumber : Bagian Akademik STIE IPWIJA, 2018

3.4.2.Sample Penelitian

Sampel merupaka ambilan sebagian dari populasi itu

dimaksudkan esimpulan juga berlaku bagi
a statistik maupun
a sampel yang dipilih

in dalam sampel yang

lebih baik diambil semua
sehingga peneli i g esar, dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25%

engambil hanya 87 responden

dengan menggunakan rumus slovin.

= 648 =87

+(648.0,1%)
imana :
Jumlah Sampel Minimal

: Jumlah Populasi


http://3.bp.blogspot.com/-sezFeIm7uys/VDp_XgaK4tI/AAAAAAAAAV0/gbPiYdiTaz0/s1600/Rumus+Slovin.png

Margin error 10%
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Sampling berdasarkan pilihan angkatan

ahasiswa. Sebaran sampel penelitian adalah sebagai berikut :
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digunakan pada proses keputusan, biasanya dicatat dan diarsipkan tanpa maksud untuk segera
diambil kembali untuk pengambilan keputusan. Data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi :

a) Data Primer yaitu merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber data
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sendiri. Data primer dapat dibedakan sebagai berikut: (1). Data kuantitatif berupa
data-data yang berbentuk angka, misalnya biaya pengujian bahan, pendapatan, dan

lain-lain. (2). Data kualitatif berupa data yang tidak berbentuk angka, misalnya ;
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landasan teori atau uraian secara deskriptif.
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b) Data Sekunder yaitu data yang merupakan pendukung yang dapat diperoleh dari luar

yaitu berupa buku, majalah, dan referensi lainnya.

3.5.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Metode Angket

kemudian dikirim

b)

penelitian secara langsung.
Dalam hal ini penulis melakukan cara pengumpulan data dengan cara pencatatan
sistimatis di dalam pengamatan secara langsung terhadap para Mahasiswa/i di STIE

IPWUA.

3.6. Instrumen Penelitian
Instrumentasi variabel merupakan pengujian terhadap data hasil kuesioner.Uji instrumen

penelitian dilakukan melalui uji validitas-reliabilitas untuk memastikan bahwa kuesioner yang



disusun dapat dimengerti oleh responden dan memiliki konsistensi pengukuran (Ghozali, 2005:
41).Analisis selanjutnya dilakukan dengan Reliability Analysis menggunakan software SPSS.
a) Validitas
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung (kolom Corrected Item-
Total Correlation) dengan rtabel (harus lihat tabel r) dimana butir pernyataan valid

apabila memiliki rhitung > rtabel. Untuk mempermudah maka beberapa ahli

menyatakan bahwa pernyataag apabila nilai Korelasi (kolom Corrected Item-
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Total Correlation) >

atualat pengukur (daftar
Jilakukan terhadap

dilakukan dengan
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Dengan Pilihan jawaban Responden terhadap item pertanyaan berupa :

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Netral
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3.7. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.7.1. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi linier ganda.Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan analisis verifikatif yaitu regresi linier
ganda.Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data penelitian.Analisis regresi linier

ganda digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel

dependen dengan tipe data metri Drdinal).Analisis regresi linier ganda didahului uji

persyaratan analisis yait asi klasik digunakan untuk membuktikan
ima secara ekonometrika karena
memenuhi p Jt penaksiran tidak bias, linier

g, autokorelasi, dan

ulandari, 2010: 181):

njuk abel penelitian berasal

IPWIJA
dari d i 1 olb

a pada analisis regresi
aitu menggunakan Normal
Normal P-P Plot menyebar di

sekitar dan mengikuti garis diagonal gra

b.  Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas yaitu adanya korelasi yang sangat kuat antar variabel bebas tidak
diharapkan sehingga pengujian dilakukan untuk memastikan tidak terjadi
multikolinieritas yang menunjukkan variabel bebas satu dengan lainnya setara
(independen). Tidak terjadinya multikolinieritas atau terpenuhi uji pengujian
dilakukan dengan melihat nilai VIF dan Tolerance yaitu jika:

- Nilai tolerance seluruh variabel independen mendekati angka 1 dan atau lebih

besar daripada 0.2
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- Nilai VIF seluruh variabel independen berada di seputar angka 1 dan tidak boleh
lebih dari 10.

Uji Asumsi Autokorelasi

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi dimana pengujian

dilakukan dengan melihat nilai Durbin-Watson hasil pengolahan data dibandingkan

dengan nilai dl dan du pada Durbin-Watson tabel dengan kriteria sebagai berikut:

dilakukan untuk

memiliki masalah

dengan melihat titik-titik

membentuk suatu pola
an dan sebagainya maka uji
asumsi ini te

Setelah uji asumsi terpenuhi maka dilakukan analisis regresi linier ganda. Hasil
analisis regresi linier ganda yang utama adalah nilai koefisien determinasi R Square

(R?), dan model persamaan regresi linier ganda:

Y =a+ blX; + b2X;

X1 = Metode Pembelajaran
X, = Kedisiplinan Dosen
Y = Prestasi Belajar

a = Konstanta



b1= Koefisien Regresi Metode Pembelajaran

b2 = Koefisien Regresi Kedisipilinan Dosen

Nilai koefisien determinasi ganda (R Square) menjelaskan besaran kemampuan
model persamaan regresi dalam menjelaskan pengaruh variabel independen Metode
Pembelajaran dan Kedisiplinan Dosen terhadap Prestasi Belajar. Nilai koefisien regresi

bl menunjukkan besar dan arah pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Prestasi

Belajar sedangkan nilai koefisig esi b2 menunjukkan besar dan arah pengaruh
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Kedisiplinan Dosen te

ayakan model yaitu
enjelaskan pengaruh

di Sekolah Tinggi lImu
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a1 berikut:

Pengujian hipo dingkan nilai probabilitas (sig F)
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terhadap taraf uji penelitian (a = 0.05). Kriteria yang digunakan untuk menguiji hipotesis keempat
penelitian adalah sebagai berikut:
- Jika Sig F < a, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya model hasil penelitian layak

digunakan untuk menjelaskan pengaruh Metode Pembelajarandan Kedisiplinan Dosen
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terhadap Prestasi Belajardi Sekolah Tinggi llImu Ekonomi IPW!I Jakarta.
- Jika Sig F > a, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya model hasil penelitian tidak layak

digunakan untuk menjelaskan pengaruh Metode Pembelajaran dan Kedisiplinan Dosen
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terhadap Prestasi Belajar di Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta.
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Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan uji-t.Pengujian hipotesis dalam penelitian
sebanyak dua kali sesuai dengan hipotesis penelitian.
a) Uji hipotesis pertama
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
Metode Pembelajaran terhadap Prestasi Belajardi Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI

Jakarta. Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

H;0 : b1l =0: tidak ada pengar

Hia:bl #0:adap

membandingkan nilai

ia- yang digunakan

nya tidak terdapat pengaruh
Metode Sekolah Tinggi lImu Ekonomi

IPWI Jakarta.

b) Uji hipotesis kedua
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
Kedisiplinan Dosen terhadap Prestasi Belajar di Sekolah Tinggi IImu Ekonomi IPWI

Jakarta. Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:
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H,0 : b2 = 0 : tidak ada pengaruh

Hoa : b2 # 0 : ada pengaruh

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai
probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (o0 = 0.05). Kriteria yang digunakan

untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

Jika Sig t <a , maka H,0 di dan H;a diterima, artinya terdapat pengaruh

Kedisiplinan Dosen i Sekolah Tinggi IImu Ekonomi IPWI

idak terdapat pengaruh

u Ekonomi IPWI
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